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Abstrak

Program pengabdian masyarakat ini dilaksanakan untuk menjawab permasalahan rendahnya
kesadaran dan kebiasaan ramah lingkungan siswa di Sekolah Ban Huaysai, Loei, Thailand. Kondisi tersebut
terlihat dari minimnya praktik pemilahan sampah, rendahnya kepatuhan menjaga kebersihan, serta belum
adanya program lingkungan yang terstruktur. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan kesadaran ekologis,
membangun kebiasaan pengelolaan sampah yang lebih baik, serta memberdayakan guru dalam
mengintegrasikan pendidikan lingkungan ke dalam pembelajaran. Metode pelaksanaan menggunakan
pendekatan project-based learning melalui tiga tahapan: persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Kegiatan inti
meliputi edukasi lingkungan, pelatihan daur ulang kreatif, penanaman bibit tanaman, serta kampanye
kebersihan dan penghematan energi. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada
kesadaran lingkungan dan perubahan perilaku siswa, seperti mulai terbentuknya kebiasaan memilah sampah,
menjaga kebersihan kelas, dan partisipasi aktif dalam kegiatan penghijauan. Guru juga semakin terlibat
dalam mengintegrasikan nilai-nilai lingkungan dalam proses pembelajaran. Program ini memberikan
dampak nyata bagi sekolah mitra melalui terbentuknya green team, tersedianya modul pembelajaran
lingkungan, serta terciptanya sistem monitoring kebersihan yang berkelanjutan.

Kata Kunci: Daur Ulang Kreatif, Green School Project, Lingkungan, Pemberdayaan Siswa, Project-
Based Learning

Abstract
This community service program was implemented to address the low level of environmental
awareness and eco-friendly habits among students at Ban Huaysai School, Loei Province, Thailand. The
problem was evident from the absence of waste sorting practices, low student participation in maintaining
cleanliness, and the lack of a structured environmental education program. The activity aimed to enhance
students’ ecological awareness, develop better waste management habits, and empower teachers to integrate
environmental values into classroom learning. The program employed a project-based learning approach
through three stages: preparation, implementation, and evaluation. Core activities included environmental
education sessions, creative recycling workshops, tree planting, and campaigns promoting classroom
cleanliness and energy conservation. The results indicated a significant improvement in students’ awareness
and pro-environmental behavior, reflected in emerging habits such as waste sorting, classroom cleanliness,
and active participation in greening activities. Teachers also showed increased involvement in integrating
environmental topics into instruction. This program generated concrete benefits for the partner school
through the establishment of a green team, the provision of environmental learning modules, and the

development of a sustainable cleanliness monitoring system.

Keywords: Creative Recycling, Environment, Green School Project, Project-Based Learning, Student
Empowerment

1. PENDAHULUAN

Perubahan lingkungan global, peningkatan volume sampah, serta menurunnya kualitas
ekosistem menjadi tantangan serius bagi masyarakat dunia saat ini (Kapuka & Hlasny, 2021).
Lingkungan pendidikan, khususnya sekolah dasar, memegang peran penting dalam menanamkan
kesadaran ekologis sejak dini sebagai upaya membangun perilaku pro-lingkungan yang
berkelanjutan (Ardoin & Bowers, 2020; Saputra et al.,, 2025). Pendidikan lingkungan terbukti
menjadi fondasi pembentukan karakter yang peduli terhadap keberlangsungan bumi serta
mampu menumbuhkan rasa tanggung jawab siswa terhadap pengelolaan lingkungan hidup
(Junaidi & Abdul Alimun Utama, 2025). Namun, penerapannya di banyak sekolah, terutama di
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wilayah pedesaan dan semi-perkotaan, masih menghadapi berbagai kendala berupa kurangnya
program terstruktur, minimnya praktik langsung, dan ketergantungan pada metode ceramah
yang kurang berdampak pada perubahan perilaku (Escobar et al, 2024). Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa intervensi yang lebih aplikatif dan partisipatif sangat dibutuhkan untuk
mendorong pembiasaan perilaku ramah lingkungan.

Sekolah Ban Huaysai yang berada di Provinsi Loei, Thailand, merupakan sekolah dasar
yang memiliki potensi lingkungan alam yang cukup baik, namun menghadapi permasalahan nyata
terkait rendahnya kesadaran siswa terhadap kebersihan dan pengelolaan sampah. Berdasarkan
observasi awal Mei 2025, ditemukan bahwa: (1) sampah plastik, kertas, dan bungkus makanan
masih banyak berserakan di area taman, depan kelas, dan dekat kantin; (2) hanya sekitar 25-30%
siswa yang secara konsisten membuang sampah pada tempatnya; (3) kebiasaan memilah sampah
hampir belum diterapkan sama sekali; (4) fasilitas pengelolaan sampah sekolah masih sangat
terbatas dengan hanya dua tempat sampah umum tanpa pemisahan jenis sampah; dan (5) guru
mengalami kesulitan menanamkan disiplin kebersihan karena tidak adanya program lingkungan
yang terstruktur. Kondisi-kondisi tersebut memperlihatkan adanya kesenjangan antara
pemahaman teoretis tentang pendidikan lingkungan dengan praktik yang terjadi di lapangan.

Melalui wawancara awal dengan kepala sekolah dan guru, diperoleh hasil analisis
kebutuhan (need assessment) bahwa Sekolah Ban Huaysai memerlukan program yang mampu:
(1) menumbuhkan kebiasaan langsung terkait pengelolaan sampah; (2) menghadirkan pelatihan
praktis seperti daur ulang kreatif dan penghijauan; (3) membangun sistem monitoring kebersihan
kelas; dan (4) memberdayakan guru agar mampu mengintegrasikan nilai-nilai lingkungan ke
dalam pembelajaran sehari-hari. Para guru menyampaikan bahwa siswa cenderung lebih mudah
memahami konsep lingkungan ketika diberikan hands-on activities daripada hanya
mendengarkan penjelasan. Temuan ini menegaskan bahwa pendekatan berbasis proyek (project-
based learning) lebih sesuai untuk mengatasi permasalahan nyata terkait perilaku siswa.

Konteks lintas budaya Thailand-Indonesia menjadi aspek penting dalam pelaksanaan
pengabdian ini. Sekolah-sekolah di Thailand menunjukkan bahwa praktik pembelajaran dan
pengelolaan lingkungan sekolah cenderung lebih beragam dan fleksibel, termasuk dalam hal
manajemen kedisiplinan dan kebersihan (Sarayuthpitak et al.,, 2022). Siswa terbiasa membawa
jajanan ke kelas tanpa prosedur pembuangan sampah yang jelas. Hal ini berbeda dari banyak
sekolah Indonesia yang telah mengenal program Adiwiyata, sehingga pelaksanaan konsep
lingkungan di Thailand membutuhkan adaptasi model yang lebih fleksibel dan kontekstual.
Dengan demikian, pengabdian ini menjadi relevan karena bukan hanya mengadopsi konsep Green
School Project, tetapi juga menyesuaikannya dengan budaya lokal serta pola kebiasaan siswa di
Thailand.

Beberapa program pengabdian masyarakat sebelumnya menunjukkan bahwa
pembelajaran lingkungan berbasis project-based learning dan praktik langsung seperti daur ulang
kreatif mampu meningkatkan perilaku pro-lingkungan siswa secara signifikan (Astuti et al., 2024
;1 Gst. Ayu Agung Windha Laksmi Dewi et al.,, 2025). Pelatihan daur ulang dan penghijauan juga
terbukti efektif membangun karakter peduli lingkungan pada anak usia dini hingga remaja
(Dinarti & Mahatmaharti, 2022). Temuan empiris tersebut memperkuat argumentasi bahwa
kegiatan pengabdian berbasis proyek dapat menjadi solusi tepat untuk meningkatkan kesadaran
lingkungan siswa di Sekolah Ban Huaysai.

Menanggapi permasalahan dan kebutuhan mitra, tim pengabdi merancang program
Green School Project berbasis project-based learning yang melibatkan siswa secara langsung
dalam kegiatan daur ulang kreatif, penanaman pohon, kampanye kebersihan, dan penghematan
energi. Pendekatan ini tidak hanya mengedepankan aspek kognitif, tetapi juga praktik,
pembiasaan, dan pembentukan karakter (Nurhasanah et al, 2024). Guru juga diberdayakan
melalui pelatihan integrasi nilai-nilai lingkungan ke dalam pembelajaran, sehingga program dapat
berlanjut setelah kegiatan pengabdian selesai. Kolaborasi antara dosen, siswa, guru, dan sekolah
Ban Huaysai memungkinkan terciptanya ekosistem pembelajaran lingkungan yang berkelanjutan.

Tujuan program pengabdian masyarakat ini untuk menjawab permasalahan lingkungan
di Sekolah Ban Huaysai, Provinsi Loei, Thailand. Program ini bertujuan untuk meningkatkan
kepatuhan siswa dalam membuang sampah pada tempatnya hingga mencapai minimal 60% serta
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mengembangkan kemampuan siswa dalam memilah sampah organik dan anorganik melalui
kegiatan daur ulang kreatif dan aktivitas berbasis proyek. Secara operasional, program ini juga
ditujukan untuk memberdayakan sedikitnya lima guru melalui pelatihan dan pendampingan agar
mampu mengintegrasikan pendidikan lingkungan ke dalam proses pembelajaran sehari-hari.
Selain itu, program ini menetapkan target terbentuknya sistem pengelolaan lingkungan sekolah
yang berkelanjutan, yang meliputi penyediaan tempat sampah terpilah, pembentukan area hijau
sekolah, dan penerapan jadwal monitoring kebersihan yang melibatkan siswa dan guru. Dengan
tujuan yang terukur dan berbasis kebutuhan mitra, program ini diharapkan mampu menciptakan
perubahan perilaku ekologis yang konsisten serta membangun budaya sekolah hijau yang
berkelanjutan di lingkungan sekolah mitra.

2. METODE

2.1. Lokasi dan Waktu Kegiatan

Program pengabdian masyarakat Green School Project dilaksanakan di Sekolah Ban
Huaysai, sebuah sekolah dasar dan menengah pertama yang berlokasi di Provinsi Loei, Thailand.
Sekolah ini memiliki 12 ruang kelas, satu area taman terbuka, kantin kecil, serta fasilitas
kebersihan yang masih sangat terbatas, yaitu hanya dua tempat sampah umum tanpa pemilahan.
Kegiatan pengabdian berlangsung selama empat bulan, yaitu Mei-Agustus 2025, dengan seluruh
rangkaian pelaksanaan dilakukan di area sekolah Ban Huaysai. Pemilihan lokasi ini dilakukan
berdasarkan kebutuhan nyata sekolah terhadap peningkatan kebersihan dan pendidikan
lingkungan, sehingga seluruh kegiatan dapat dilakukan secara kontekstual dan sesuai dengan
aktivitas siswa sehari-hari.

2.2. Partisipan dan Kelompok Sasaran

Kelompok sasaran kegiatan ini adalah seluruh warga sekolah, terutama 150 siswa dari
jenjang SD hingga SMP serta 19 guru yang terlibat sebagai pendamping. Siswa menjadi pelaku
utama proyek lingkungan, sementara guru bertindak sebagai fasilitator dalam proses
implementasi dan monitoring. Pemilihan peserta dilakukan secara langsung berdasarkan status
keanggotaan mereka sebagai siswa aktif di sekolah, dengan tujuan seluruh siswa dapat
memperoleh manfaat yang merata dari program lingkungan ini. Selain itu, guru yang mengikuti
kegiatan diberdayakan melalui pelatihan integrasi nilai-nilai lingkungan ke dalam pembelajaran,
sehingga program dapat dilanjutkan secara mandiri setelah kegiatan pengabdian berakhir.

2.3. Tahap Pelaksanaan dan Indikator Keberhasilan

Pelaksanaan kegiatan mengikuti tahapan sistematis berbasis Project-Based Learning
(PjBL) yang disesuaikan dengan kebutuhan dan konteks sekolah. Tahap pertama adalah
persiapan yang meliputi observasi kondisi fisik sekolah, wawancara awal dengan kepala sekolah
dan guru, serta analisis kebutuhan untuk mengetahui permasalahan prioritas seperti kebiasaan
membuang sampah, kurangnya area hijau, dan minimnya edukasi lingkungan. Berdasarkan
temuan tersebut, tim menyusun modul Green School Project yang mencakup pelatihan daur ulang
kreatif, edukasi lingkungan, penghijauan sekolah, dan kampanye hemat energi. Tahap persiapan
ini juga digunakan untuk merancang jadwal kegiatan, memetakan tugas guru dan siswa, serta
menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan.

Tahap kedua adalah pelaksanaan yang melibatkan siswa secara langsung dalam berbagai
aktivitas berbasis proyek. Kegiatan dimulai dengan workshop edukasi lingkungan yang bertujuan
memperkenalkan konsep kebersihan, pemilahan sampah, dan penghematan energi dengan cara
yang sederhana dan aplikatif. Setelah itu, siswa mengikuti pelatihan daur ulang kreatif, di mana
mereka belajar mengolah sampah anorganik seperti botol plastik, kardus, dan tutup botol menjadi
produk yang dapat digunakan kembali, misalnya pot tanaman, hiasan kelas, atau gantungan kunci.
Program kemudian dilanjutkan dengan kegiatan penghijauan sekolah melalui penanaman bibit
tanaman hias dan pohon produktif di area taman dan halaman kelas, serta pembuatan kompos
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dari sampah organik. Selain itu, kampanye hemat energi dan kebersihan kelas diterapkan melalui
sistem penilaian mingguan yang memotivasi siswa untuk merawat kelas dan mengurangi
penggunaan listrik. Guru dan tim pengabdi mendampingi seluruh rangkaian ini untuk
memastikan kegiatan berjalan sesuai prinsip PjBL, yaitu belajar melalui pengalaman langsung dan
kolaborasi kelompok.

Tahap ketiga adalah evaluasi yang dilakukan untuk menilai perubahan perilakuy,
efektivitas kegiatan, serta keberlanjutan program. Evaluasi menggunakan kuesioner skala Likert
untuk mengukur kesadaran lingkungan, motivasi siswa, dan persepsi terhadap kegiatan. Selain
itu, observasi terstruktur dilakukan untuk mencatat perubahan kebiasaan seperti membuang
sampah, memilah organik dan anorganik, merawat tanaman, serta menjaga kebersihan kelas.
Wawancara dilakukan secara terbatas dengan siswa dan guru untuk memperoleh gambaran
kualitatif mengenai manfaat kegiatan, kendala, serta potensi pengembangan program ke
depannya. Instrumen kuesioner divalidasi melalui penilaian ahli untuk memastikan kesesuaian
butir pertanyaan dengan tujuan evaluasi.

Indikator keberhasilan dirumuskan secara kuantitatif dan kualitatif. Secara kuantitatif,
keberhasilan ditandai oleh peningkatan kepatuhan siswa dalam membuang sampah pada
tempatnya hingga minimal 60 persen dan meningkatnya keterlibatan guru dalam seluruh
rangkaian kegiatan. Secara kualitatif, keberhasilan tercermin dari terbentuknya perubahan
perilaku pro-lingkungan seperti kebiasaan memilah sampah, penggunaan kembali barang bekas,
dan meningkatnya kepedulian siswa terhadap kebersihan sekolah. Selain itu, keberhasilan
tercermin dari berdirinya green team sekolah yang bertanggung jawab melanjutkan kegiatan
monitoring kebersihan dan perawatan area hijau. Hasil evaluasi ini digunakan untuk menyusun
rencana tindak lanjut bersama sekolah agar program Green School Project dapat dijalankan
secara berkelanjutan bahkan setelah kegiatan pengabdian berakhir.

Sebagai bagian akhir dari proses pelaksanaan, kegiatan pengabdian ini juga mencakup
rencana keberlanjutan dan tindak lanjut untuk memastikan bahwa dampak program tidak
berhenti setelah kegiatan selesai. Setelah evaluasi dilakukan, tim pengabdi bersama guru dan
pihak sekolah menyusun strategi keberlanjutan yang mencakup pembentukan tim hijau sekolah
sebagai pengelola utama kegiatan lingkungan selanjutnya. Sekolah juga menetapkan jadwal
monitoring kebersihan mingguan yang melibatkan siswa dan guru secara bergilir, termasuk
pemeriksaan pemilahan sampah, perawatan tanaman, serta pengendalian penggunaan listrik di
kelas. Selain itu, modul pelatihan, lembar kerja, dan panduan pelaksanaan proyek lingkungan
diserahkan kepada pihak sekolah agar dapat digunakan kembali dalam kegiatan pembelajaran
atau ekstrakurikuler. Guru mendapat pendampingan tambahan untuk mengintegrasikan materi
lingkungan ke dalam mata pelajaran yang mereka ampu sehingga nilai-nilai ramah lingkungan
dapat dipraktikkan dalam rutinitas belajar. Rencana keberlanjutan ini disusun dengan tujuan agar
siswa terus mengembangkan kebiasaan pro-lingkungan, sementara sekolah memiliki struktur
dan kapasitas yang memadai untuk melanjutkan program Green School Project secara mandiri.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan Green School Project di Sekolah Ban Huaysai, Provinsi Loei, Thailand, telah
berlangsung selama tiga bulan dengan melibatkan siswa, guru, dan masyarakat sekolah. Kegiatan
ini dirancang sebagai bentuk pemberdayaan siswa untuk membangun kebiasaan ramah
lingkungan melalui pendekatan project-based learning. Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi
kegiatan, terdapat peningkatan signifikan pada kesadaran dan partisipasi siswa terhadap perilaku
ramah lingkungan di lingkungan sekolah.

3.1. Hasil Tahap Persiapan

Tahap persiapan kegiatan dimulai dengan observasi langsung terhadap kondisi
kebersihan dan pengelolaan lingkungan di Sekolah Ban Huaysai. Hasil observasi memperlihatkan
bahwa sampah plastik, kertas, dan daun kering masih berserakan di berbagai sudut sekolah,
terutama taman, depan kelas, dan area kantin. Hanya sekitar seperempat siswa yang konsisten
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membuang sampah pada tempatnya, sementara pemilahan sampah organik dan anorganik belum
diterapkan sama sekali. Guru juga mengungkapkan bahwa mereka belum memiliki modul
pembelajaran lingkungan yang terstruktur, sehingga proses penanaman nilai-nilai ekologis
berlangsung secara spontan dan tidak berkelanjutan. Temuan awal ini kemudian menjadi dasar
penyusunan modul Green School Project yang menyesuaikan kebutuhan nyata sekolah. Proses
identifikasi masalah ini sejalan dengan prinsip pengabdian masyarakat berbasis pemberdayaan,
yaitu memastikan bahwa program berangkat dari kebutuhan mitra sehingga kegiatan yang
dilakukan relevan dan kontekstual bagi seluruh warga sekolah.

Gambar 1. Memperlihatkan bahwa sampah plastik, kertas, dan daun kering masih berserakan di
kelas

3.2. Hasil Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan mengikuti alur project-based learning yang menekankan partisipasi
aktif siswa dalam setiap tahapan (Astuti et al., 2024; Marselus, 2021) . Kegiatan diawali dengan
edukasi lingkungan melalui diskusi interaktif mengenai dampak pencemaran, pengelolaan
sampah, dan pentingnya perilaku ramah lingkungan. Pada tahap ini terbentuk tim hijau sekolah
(green team) yang beranggotakan siswa dan beberapa guru. Tim inilah yang bertugas
mengoordinasikan kegiatan kebersihan, pemilahan sampah, serta monitoring harian di kelas dan
halaman sekolah.

Gambar 2. Siswa menéidentifikasi sampah

Seperti terlihat pada Gambar 2, siswa mulai mempraktikkan identifikasi sampah
anorganik sebelum mengikuti pelatihan daur ulang. Pelatihan daur ulang kreatif menjadi kegiatan
yang paling diminati oleh siswa. Mereka belajar mengubah botol plastik dan tutup botol menjadi
pot tanaman, media tanam hidroponik, dan gantungan kunci. Guru bertindak sebagai pendamping
dalam membantu siswa merancang, memotong, menempel, serta menyempurnakan karya
mereka. Pelatihan ini tidak hanya mengembangkan kreativitas, tetapi juga menanamkan
pemahaman bahwa sampah dapat memiliki nilai guna apabila diolah dengan tepat (Boonpracha
et al.,, 2024; Kurniasari et al., 2024; Maharany et al., 2022).
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* FF i S g N R e
Gambar 4. Siswa menanam bibit sebagai bagian dari kegiatan penghijauan

Dokumentasi proses pelatihan ini dapat dilihat pada Gambar 3, yang memperlihatkan
keterlibatan aktif siswa dalam mengolah botol plastik. Kegiatan dilanjutkan dengan penghijauan
sekolah melalui penanaman 50 bibit tanaman hias dan pohon produktif di area taman dan
halaman kelas. Selain itu, siswa juga mempraktikkan pembuatan kompos menggunakan daun
kering dan sisa makanan dari kantin sekolah. Mereka mengumpulkan bahan organik, mencacah,
mencampur, serta menutupnya untuk proses fermentasi.

Gabar 5. Siswa mengumpulkawrdlzbahan organic

Gambar 5 memperlihatkan proses pembuatan kompos yang dilakukan secara
berkelompok. Selain penghijauan, kampanye hemat energi dan kebersihan kelas juga
dilaksanakan melalui sistem penilaian mingguan yang membuat siswa semakin termotivasi untuk
menjaga kebersihan dan mengurangi penggunaan listrik di dalam kelas. Seluruh rangkaian proses
pelaksanaan ini menunjukkan bahwa pendekatan berbasis proyek dapat meningkatkan
keterlibatan, kreativitas, dan rasa tanggung jawab siswa terhadap lingkungan sekolah.
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3.3. Hasil Tahap Evaluasi

Evaluasi dilakukan melalui kuesioner, wawancara, dan observasi langsung terhadap
perubahan perilaku siswa maupun kondisi lingkungan sekolah. Hasil observasi menunjukkan
perubahan yang cukup signifikan, terutama dalam kepatuhan siswa membuang sampah pada
tempatnya, pemilahan sampah organik dan anorganik, serta menjaga kebersihan kelas. Guru
melaporkan bahwa siswa menjadi lebih disiplin dan peduli terhadap lingkungan, bahkan
beberapa siswa mulai membawa botol minum pribadi untuk mengurangi sampah plastik sekali
pakai. Perubahan perilaku ini semakin menguat setelah adanya monitoring yang dilakukan oleh
green team bersama guru setiap minggu. Para guru juga mulai mengintegrasikan nilai-nilai
lingkungan ke dalam pembelajaran, sehingga proses edukasi ekologis tidak hanya berlangsung
selama kegiatan pengabdian, tetapi juga diteruskan dalam kegiatan belajar mengajar sehari-hari.

Perubahan yang terjadi sebelum dan sesudah program terlihat cukup jelas. Sebelum
program dilaksanakan, hanya sekitar 25-30% siswa yang konsisten membuang sampah pada
tempatnya, namun setelah tiga bulan pelaksanaan, angka tersebut meningkat menjadi 65-70%.
Pemilahan sampah yang sebelumnya tidak diterapkan, kini mulai dilakukan di seluruh kelas
dengan sistem dua jenis tempat sampah. Area taman yang sebelumnya kurang terawat kini
terlihat lebih hijau dengan adanya tambahan bibit tanaman. Keterlibatan guru juga meningkat
dari yang semula hanya menjadi pengawas kebersihan menjadi fasilitator aktif dalam kegiatan
daur ulang, penghijauan, dan kampanye ramah lingkungan. Temuan ini menunjukkan bahwa
program pengabdian berbasis partisipasi mampu menghasilkan perubahan sosial dan perilaku
yang nyata di lingkungan sekolah.

Tabel 1. Kuesioner Evaluasi Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat

No Pernyataan SS S N TS STS
1 Kegiatan meningkatkan kesadaran lingkungan saya 46 28 6 0 O
2 Saya senang mengikuti kegiatan Green School Project 44 30 6 0 O
3  Guru membimbing dengan baik selama kegiatan 413270 0
4  Fasilitas kegiatan memadai dan menarik 393470 0
5 Program ini perlu dilanjutkan di masa depan 532430 O

Temuan kuesioner yang menunjukkan bahwa 7-9% peserta memberikan jawaban netral
memiliki implikasi penting bagi pengembangan program Green School Project. Sikap netral
tersebut mengindikasikan bahwa masih terdapat sebagian siswa dan guru yang belum
sepenuhnya mendapatkan pengalaman menyeluruh dari seluruh rangkaian kegiatan. Hal ini
berarti program berikutnya perlu dirancang dengan distribusi aktivitas yang lebih merata,
memastikan semua peserta terlibat dalam setiap jenis kegiatan, terutama pelatihan daur ulang
dan penghijauan. Selain itu, temuan ini menegaskan perlunya peningkatan fasilitas dan alat
pendukung daur ulang agar proses pembelajaran lebih optimal. Dengan memahami area yang
masih lemah, sekolah dan tim pengabdi dapat menyusun strategi keberlanjutan yang lebih efektif,
seperti penambahan sesi pendampingan, integrasi kegiatan lingkungan dalam pembelajaran
rutin, serta pelibatan green team secara lebih intensif dalam monitoring kebersihan. Dengan
demikian, respon netral bukan hanya menjadi catatan evaluatif, tetapi menjadi dasar penguatan
program agar lebih inklusif, efisien, dan berkelanjutan.

Program ini memberikan dampak sosial yang cukup kuat bagi warga sekolah. Kolaborasi
antara siswa dan guru meningkat melalui kegiatan monitoring, pengomposan, dan penghijauan.
Nilai gotong royong semakin tumbuh ketika siswa bekerja sama merawat tanaman,
membersihkan area sekolah, dan membuat produk daur ulang secara berkelompok. Selain
meningkatkan perilaku ekologis, program ini juga memperkuat hubungan sosial antarsiswa dan
antara siswa dan guru. Menurut Tamburini et al., (2020) Budaya sekolah hijau mulai terbentuk,
ditandai dengan inisiatif siswa untuk menjaga kebersihan tanpa disuruh serta semangat untuk
memperindah lingkungan sekolah. Dampak sosial ini merupakan wujud nyata dari keberhasilan
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pendekatan pemberdayaan dalam pengabdian masyarakat, yang tidak hanya menekankan aspek
kognitif, tetapi juga perubahan budaya dan kebiasaan sehari-hari.

Beberapa kendala muncul selama pelaksanaan program, seperti keterbatasan alat daur
ulang, variasi pemahaman siswa terhadap materi lingkungan, cuaca panas yang membuat
kegiatan luar ruangan tidak selalu dapat dilakukan, serta jadwal pelaksanaan yang berdekatan
dengan kegiatan akademik sekolah. Namun, kendala-kendala tersebut dapat diatasi melalui
penyesuaian teknis seperti memanfaatkan bahan lokal sebagai alat daur ulang, memberikan
pendampingan tambahan kepada siswa yang memerlukan, memindahkan kegiatan penghijauan
ke pagi hari, serta membagi sesi pelatihan menjadi beberapa pertemuan agar tidak mengganggu
kegiatan belajar. Solusi-solusi ini memungkinkan program berjalan lancar dan tetap mencapai
tujuan pemberdayaan lingkungan secara optimal.

4. KESIMPULAN

Program pengabdian masyarakat Green School Project di Sekolah Ban Huaysai, Loei,
Thailand, menunjukkan perubahan yang signifikan terhadap perilaku dan kesadaran lingkungan
warga sekolah. Berdasarkan data observasi, sebelum program dilaksanakan hanya sekitar 25-
30% siswa yang konsisten membuang sampah pada tempatnya dan pemilahan sampah belum
diterapkan sama sekali. Setelah implementasi kegiatan berbasis project-based learning selama
tiga bulan, terjadi peningkatan kepatuhan membuang sampah menjadi 65-70%, seluruh kelas
mulai menerapkan pemilahan sampah organik dan anorganik, serta area sekolah menjadi lebih
hijau melalui penanaman 50 bibit tanaman. Hasil kuesioner menunjukkan lebih dari 90% peserta
merasa kegiatan ini meningkatkan pengetahuan dan kebiasaan pro-lingkungan mereka,
sedangkan guru melaporkan peningkatan kapasitas dalam mengintegrasikan nilai-nilai
lingkungan ke dalam pembelajaran. Dampak sosial yang terlihat mencakup tumbuhnya
kolaborasi, gotong royong, dan kebiasaan menjaga kebersihan yang lebih mandiri. Program ini
juga berkontribusi nyata bagi mitra melalui penyediaan modul lingkungan, pelatihan guru, serta
terbentuknya green team sebagai struktur keberlanjutan. Meskipun ditemukan kendala seperti
keterbatasan alat daur ulang dan variabilitas pemahaman siswa, kegiatan tetap berjalan efektif
melalui penyesuaian metode dan pendampingan tambahan. Secara keseluruhan, program ini
tidak hanya menghasilkan perubahan perilaku yang terukur, tetapi juga membangun fondasi
keberlanjutan lingkungan di sekolah. Model Green School Project ini memiliki potensi tinggi untuk
direplikasi di sekolah lain dengan karakteristik serupa, karena terbukti efektif dalam
menggabungkan pendidikan lingkungan, pembiasaan, dan pemberdayaan siswa secara praktis.
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